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ABSTRAK

Latar Belakang Masih tingginya angka anemmia pada ibur hamil di kota Bemgkurlw, memmerlurkan tindakan
pemncergahan. Salah satwr trateigi dalam memngatasi anemmia gizi pada ibur hamil adalah demgan meilatih kaderr posyandw
yang dipilih oleth masyarakat umntuk memjadi seorang kader keisethatan yang terdidik. Uipaya yang dapat dilakukan
yaitw memberikan erdukasi keisehatan tentang anemia pada ibw hamil dalam bemtuk pemberdayaan kader posyandu
dengan metoder Emo Demo. Turjuran Penelitian ini bertujuwan umtuwk mengertahui pengaruh pelatihan kader
posyandur demgan mertoder emo dermo sebagai wpaya kesiapan pemberdayaan pemceigahan anemmia pada ibur
hamil. Metode penelitian ini merwpakan pemneilitian kuantitatif demgan desain peneilitian prer eksperimem demgan
rancangan oner grourp prerterst-postteist deisign. Popuilasi pada pemnelitian ini adalah kader posyandur di Wilayah
Kerja Puskersmas Beringin Raya Kota Bemgkurlur dan memggumakan terknik total sampling umturk memdapatkan
jumlah reispondem 30 orang. Analisis data yang digumakan pada pemgertahwan adalah uji Wilcoxon. Hasil
penelitian diperoleh rata-rata pemgertahuran kader memingkat 3,37 dari nilai awal Preterst 4,80 (kurang) dan Postteist
memjadi 8,17 (baik). Kesimpulan Perhitumgan uji pada variabel pemgetahwan merlalwi uji Wilcoxon Signerd rank
terst diperoleth p valuer = 0,000 < 0,05, yang memumnmjwkkan ada pemgaruth pelatihan kader posyandur demgan
mertoder ermo demmo sebagai upaya keisiapan pemberdayaan pemcergahan anemmia pada ibur hamil di Wilayah Kerja
Puskelsmas Beringin Raya Kota Bemngkurlur.

Kata Kunci : Pelatihan, Pemberdayaan, Emo Demo, Pengetahuan, Pencegahan Anemia

ABSTRACT

Background Ther still high rater of anemia in pregnant womemn in ther city of Bemgkulwr reiquiirers prevemntiver
measurrers. Oner strategy for overcoming nuitritional anemia in pregnant womemn is to train posyandw cadres
selercterd by ther commumity to becomer erdurcaterd health cadres. Ejfforts that can ber mader arer providing health
edurcation about anemia to pregnant womern in ther form of empowering posyandu cadres wsing ther Ermo Dermo
metthod. Objective This research aims to deterrminer ther efferct of training posyandur cadreis wsing ther eemo dermo
meithod as an effort to empower readiness to prevent anemia in pregnant women. Methods This research is a
quantitativer research with a pre- experrimental reselarch deisign with a oner group preitest-posttest design. Ther
popuilation in this study werrer posyandu cadres in ther Beringin Raya Commumnity Health Cemnterr Working Area,
Bemgkurlur City and wiserd a total sampling terchniqurer to obtain a total of 30 reispondemnts. Data analysis wiserd
for knowledger is ther Wilcoxon test.Ther Results reseiarch results showed that ther averrage knowledge of
cadres increased by 3.37 from ther initial scorer of ther Prerterst of 4.80 (poor) and ther Posttest to 8.17 (good).
Calcuilation of ther test on ther knowledger variabler wising ther Wilcoxon Signed rank teist obtaineid p valurer =
0.000 < 0.05, which shows that therer is an influrerncer of posyandur cadrer training wising ther ermo dermo
meithod as an effort to empowerr readiness to prevemnt anemia in pregnant womem in ther Beringin Raya
Commumity Health Cemnterr Working Area, Berngkurlur City.

Keywords: Training, Empowerment, Emo Demo, Knowledge, Anemia Prevention
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PENDAHULUAN

Anemia merupakan isupermasalahan gizi
yang paling umum terjadi di Indonesia maupun di
dunia. Berdasarkan Data World Health
Organization (WHO) tahun 2021 mengemukakan
bahwa 40% kematian ibu di negara berkembang
berkaitan dengan anemia pada kehamilan yang
disebabkan oleh defisiensi besi dan perdarahan
akut, bahkan tidak jarang keduanya saling
berinteraksi. Secara global prevalensi anemia
pada ibu hamil di seluruh dunia adalah 41,8%.
Diketahui prevalensi anemia pada ibu hamil
diperkirakan di Asia sebesar 48,2%, Afrika
57,1%, Amerika 24,1%, dan Eropa 25,1% .

Data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas
2018), prevalensi anemia defisiensi besi (ADB)
pada ibuhamil di Indonesia adalah 48,9%, dimana
terdapat peningkatan 1,8% jika dibandingkan
dengan tahun 2013. Keadaan ini menunjukkan
angka yang mendekati masalah kesehatan
masyarakat yang serius dengan prevalensi anemia
melebihi 40%.

Berdasarkan data (Dinas Kesehatan Kota
Bengkulu, 2022) jumlah ibu hamil yang
melakukan pemeriksaan Hb sebanyak 3.649 dan
terdapat 202 (5,53%) ibu hamil yang mengalami
anemia dengan Hb rata-rata 8-11 mg/dl. Angka
tertinggi yang mengalami anemia berada di
wilayah kerja UPDT Puskesmas Beringin Raya,
yaitu sebanyak 178 (35,5%) kasus. Kemudian
kasus yang tertinggi kedua di wilayah kerja UPDT

Puskesmas Lingkar Timur, yaitu sebanyak 19
(12,7%) kasus. Kemudian kasus yang tertinggi

E%%gl?aﬁh wilayah kerja UPDT Puskesmas Muara

Iu, yaitu sebanyak 16 (6,83%) kasus.

Anemia ibu hamil disebabkan oleh
asupan zat gizi dan suplemen zat besi ibu hamil
kurang, sehingga mudah terserang penyakit
terutama penyakit infeksi yang disebabkan oleh
virus dan bakteri karena tidak mendapatkan
pelayanan kesehatan dari masyarakat kurang
mampu  khususnya. Adapun hubungan
pendapatan dengan konsumsi zat gizi,
suplemen zat besi dan penyakit infeksi adalah
tinggi rendahnya pendapatan ibu atau anggota
keluarganya menyebabkan ibu kurang mampu
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untuk memenuhi kebutuhannya yang diperlukan
selama hamil (Siregar et al., 2023).

Salah satu strategi dalam mengatasi
anemia gizi pada ibu hamil adalah dengan melatih
kader posyandu yang dipilih oleh masyarakat
untuk menjadi seorang kader kesehatan yang
terdidik. Kader terdidik diharapkan dapat
berkontribusi dalam mencari solusi permasalahan
gizi di masyarakat termasuk pada ibu hamil.
Dalam pelaksanaan kegiatan posyandu, kader
dapat meningkatkan komunikasi dan memberikan
semangat kepada ibu hamil tentang cara
mencegah anemia pada kehamilan (Arifah et al.
2023).

Peningkatan pengetahuan gizi ataupun
kesadaran ibu hamil dapat dilakukan melalui
suatu edukasi. Salah satunya melalui kegiatan
Emotional Demonstration. Emotional
Demonstration merupakan suatu sesi edukasi
interaktif menggunakan permainan yang
dikembangkan oleh Kementerian Kesehatan
Indonesia yang bekerjasama dengan Global
Alliance for Improved Nutrition. Salah satu dari
12 modul Emodemo diketahui bertemakan
mengenai pencegahan anemia pada ibu hamil
(Dewi et al., 2020).

METODE

Jenis Penelitian ini adalah jenis penelitian
Kuantitatif dengan desain pre eksprimen, dengan
rancangan penelitian yang digunakan yaitu one

group pretest-posttest design. Tujuan dari
penelitian ini untuk mengetahui  Pengaruh

pelatihan kader posyandu dengan metode emo
demo sebagai upaya kesiapan pemberdayaan

pencegahan anemia pada ibu hamil, yaitu
melakukan satu kali pengukuran pertama (pre-

test) sebelum dilakukan intervensi (treatment)
setelah itu dilakukan pengukuran lagi (post test).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Modul Pelatihan Kader Posyandu Terhadap
Pencegahan Anemia Ibu Hamil
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Media yang digunakan dalam penelitian
ini adalah media modul yang di desain khusus
untuk meningkatkan pengetahuan kader
posyandu, dimana di dalam modul tersebut sudah
terdapat materi tentang pencegahan anemia pada
ibu hamil dan langkah-langkah metode emo demo
yang akan diberikan kepada ibu hamil.

Media modul pelatihan kader posyandu
tentang pencegahan anemia pada ibu hamil,
sebelum dicetak peneliti melakukan uji media
kepada ahli media dengan perbaikan penempatan
posisi judul pada cover dan menambahkan catatan
pada halaman akhir modul hasil kesimpulan layak
untuk diujicobakan. Selanjutnya dilakukan uji
materi kepada ahli materi dengan perbaikan posisi
letak halaman materi dan penambahan materi
dengan kesimpulan hasil layak untuk
diujicobakan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Jumiyati et al., 2022)
didapatkan hasil menggunakan modul efektif
untuk meningkatkan skor pengetahuan kader.
Penelitian (Lina Yunita et al, 2023)
mengemukakan bahwa pengetahuan merupakan
segala sesuatu yang diperoleh melalui panca
indera terhadap objek tertentu. Pengetahuan
berasal dari proses melihat, mendengar,
merasakan, dan berpikir yang merupakan dasar
dari perilaku dan tindakan manusia.

Modul sangat menghargai perbedaan
individu, sehingga pengguna dapat belajar
sesuai dengan tingkat kemampuannya, maka
pembelajaran semakin efektif dan efisien (Hayati
et al., 2016). Juga didukung oleh penelitian
bahwa modul dapat digunakan dan dipelajari
setiap waktu, sehingga tidak terikat oleh waktu.
Sedangkan jika dibandingkan dengan leaflet,
modul dapat memberikan informasi yang lebih
jelas dan lengkap (Mendri et al., 2015).

Emo Demo Sebagai Upaya Kesiapan
Pemberdayaan Pencegahan Anemia Pada Ibu
Hamil

Terlaksananya pelatihan kader posyandu
diukur menggunakan  hasil  peningkatan
pengetahuan kader setelah diberikan pelatihan
tentang pencegahan anemia pada ibu hamil

dengan metode emo demo. Terlaksananya
pelatihan ini juga terlihat dari hasil post fest 5

orang kader posyandu yang terpilih berdasarkan
kriteria yang sudah ditentukan. Hasil penilaian

didapatkan nilai 100 ada 2 orang (1 dan 5), nilai
90 ada 3 orang (2,3, dan 4).

Diketahui bahwa hasil penilaian terhadap
pengetahuan kader posyandu dengan rata-rata
94.00 kategori baik yang berarti bahwa kader
telah mengikuti kegiatan pelatihan kader
posyandu dengan metode emo demo sebagai
upaya kesiapan pelatihan tentang pencegahan
anemia pada ibu hamil dengan baik.

Terlaksanannya kegiatan pelatihan kader
posyandu dengan metode emo demo sebagai
upaya kesiapan pemberdayaan pencegahan
anemia pada ibu hamil di Wilayah Kerja
Puskesmas Beringin Raya Kota Bengkuludimana
pelatihan tersebut telah memberikan pengetahuan
yang dibutuhkan terkait informasi tentang anemia
dengan metode Emo Demo. Keterampilan dalam
melakukan metode Emo Demo terhadap klien dan
promotor telah menfasilitasi kegiatan diskusi,
menyajikan informasi dan menjaga suasana agar
tetap kondusif selama kegiatan pelatihan
berlangsung.

Pemberian edukasi melalui berbagai
metode seperti pelatihan komunitas maupun
melalui metode konvensional kepada kader
terbukti pada berbagai pengabdian dapat efektif
meningkatkan pengetahuan kader (Hudiyawati et
al., 2020; Yulian et al., 2022). Pelatihan adalah
suatu proses belajar mengajar terhadap
pengetahuan dan keterampilan tertentu serta
sikap agar semakin terampil dan mampu
menjalankan tanggung jawabnya sebagai kader
dengan baik dan sesuai standar (Asri et al, 2020).

Pengetahuan Kader Posyandu
Tabel 4.1 Rerata Pengetahuan Kader Sebelum

Dan Sesudah Dilakukan Pelatihan Kader
Posyandu Dengan Meto Emo Demo

Variabel N Mgzgl * 11\\/[/[2; 9?(;,
Pengetahuan
Sebelum 30 4,80 + 4-6 4,55 -
(PreTest) 664 5,05
Sesudah 30 8,17 £ 7-9 7,95 -
(PostTest) 592 8,39

Berdasrkan tabel 4.1 diketahui bahwa
rerata pengetahuan kader posyandu sebelum dan

sesudah dilaksanakannya pelatihan kader dengan
meto Emo Demo Sebagai Upaya Pelatihan



Jurnal Promosi Kesehatan
Vol. x, No. y, Bulan Tahun, hlm. xx-xx

e-ISSN: 2809-9729

Pencegahan Anemia Pada Ibu Hamil di
Puskesmas Beringin Raya Kota Bengkulu yaitu
dari nilai awal 4,80 dengan kategori kurang
meningkat menjadi 8,17 kategori baik. Nilai
minimum sebelum perlakuan adalah 4 kategori
kurang yang meningkat menjadi 7 kategori baik
setelah pelatihan dan nilai maksimum sebelum
pelatihan 6 kategori baik meningkat menjadi 9
kategori baik sekali. Berdasarkan hal tersebut
dapat disimpulkan bahwa seluruh peserta
mengalami peningkatan rerata pengetahuan.

Penelitian (Yunadi et al., 2020)
Penyuluhan yang intensif, menarik dan mudah
dipahami dapat menambah pengetahuan kader
yang baik tentang anemia pada kehamilan maka
akan direspon secara positif oleh kader paling
tidak dari sikapnya terlebih dahulu sebelum
diwujudkan dalam bentuk perilaku (practice).
Dari kegiatan penyajian materi, diskusi dan
pelatihan dapat dipantau adanya peningkatan
wawasan, pemahaman dan kemampuan para
peserta yang signifikan dari total 21 kader
sebanyak 18 orang (92%), cukup sebanyak 2
orang (10%) dan dan katagori kurang sebanyak 0
orang (0%) dengan nilai mean sebanyak 88

Pengetahuan memiliki peranan penting
dalam mendukung perilaku kesehatan dari ibu
hamil. Selain dari tenaga kesehatan, pengetahuan
terkait kehamilan juga bisa didapatkan melalui
peran kader kesehatan (Rokhana et al., 2022).
Namun, tidak semuanya kader kesehatan
memahami betul masalah kehamilan, salah
satunya anemia pada ibu hamil (Kumalasari,
2021). Oleh sebab itu, perlu adanya upaya
peningkatan pengetahuan dari kader terkait
informasi terkini karena pengetahuan sendiri
memiliki sifat yang selalu berkembang.

Pengaruh Pelatihan Kader Posyandu Dengan
Metode Emo Demo

Tabel 4.4 Pengaruh Pelatihan Kader Posyandu
Terhadap Pencegahan Anemia Pada Ibu Hamil

Mean N P
Variabel Sebelu  Sesud Mean Value
m ah
Pengetahuan 4,80 8,17 3,37 0,000

Berdasarkan tabel 4.4 diketahui bahwa
hasil uji pengetahuan melalui uji wilcoxon
diperoleh nilai selisih mean sebesar 3,37. Hasil P
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value < 0,05, maka Ho ditolak dengan
menggunakan tingkat kepercayaan 95% yang
artinya ada pengaruh pelatihan kader posyandu
dengan metode emo demo sebagai upaya kesiapan
pemberdayaan pencegahan anemia pada ibu hamil
di Wilayah Kerja Puskesmas Beringin Raya Kota
Bengkulu.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Falaach et al., 2020) bahwa
metode emo demo meningkatkan pemahaman
kader tentang pentingnya kebutuhan gizi saat ibu
hamil. Metode edukasi Emo-Demo membuat
responden akan lebih aktif serta lebih interaktif
dengan fasilitator. Responden yang lebih aktif dan
interaktif membuat responden akan lebih bisa
untuk menerima informasi yang disampaikan
fasilitator. Penyebabnya adalah penyampaian
informasi kepada responden dilakukan secara
bersamaan dengan praktik atau permainan,
sehingga akan lebih menyenangkan bagi
responden atau sasaran promosi kesehatan
(Wulansari, 2020; Amri & Rachmayanti, 2022).

KETERBATASAN MASALAH

Penelitian ini tentang pelatihan kader
posyandudengan metode Emo Demo terhadap
pencegahan anemia pada ibu hamil di Wilayah
Kerja Puskesmas Beringin Raya Kota Bengkulu,
memiliki beberapa keterbatasan yaitu peneli ini
hanya membahas pengaruh pelatihan kader
posyandu dengan metode emo demo sebagai
upaya kesiapan pemberdayaan pencegahan
anemia pada ibu hamil, belum membahas
terhadap perubahan perilakupada ibu hamil dan
hanya dilakukan pelatihan kepada kader
posyandu. Hal tersebut terkendala karena
memerlukan waktu yang lama, dan peneliti ini
juga harus menyesuaikan waktu dengan
responden karena ada kesibukan aktivitas
pekerjaan.

SIMPULAN

Media modul pelatihan kader posyandu
edukasi pencegahan anemia pada ibu hamil dapat
meningkat pengetahuan dan keterampilan kader
posyandu, media modul tersebut yang dijadikan
sebagai bahan acuan untuk melaksankan edukasi
yang lebih efektif.

Pelatihan kader posyandu dengan metode
Emo Demo terhadap pencegahan anemia pada ibu
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hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Beringin Raya
Kota Bengkulu dengan berbasis media modul
sudah terlaksana dengan sangat baik. pada
kegiatan Emo Demo hampir seluruh kelompok
telah berpartisipasi aktif dengan kategori sangat
baik.

Kader posyandu di Wilayah Kerja
Puskesmas Beringin Raya Kota Bengkulu,
memiliki rerata pengetahuan tentang anemia pada
ibu hamil yang kurang sebelum diberikan
pelatihan kader posyandu dengan metode Emo
Demo, dan telah meningkat menjadi baik setelah
diberikan pelatihan kader posyandu dengan
metode Emo Demo.

Ada pengaruh pelatihan kader posyandu

dengan metode Emo Demo terhadap pencegahan
anemia pada ibu hamil di Wilayah Kerja

Puskesmas Beringin Raya Kota Bengkulu.

SARAN

Pelatihan kader posyandu dengan metode

Emo Demo dapat dijadikan salah satu metode

efektif dalam menyampaikan informasi kesehatan
kepada ibu hamil serta dapat diterapkan dalam
metodeedukasi pada ibuhamil. Menjadi masukan
untuk menambah pengetahuan kader dalam
memberikan informasi tentang pentingnya
pencegah anemia pada ibu hamil.

Memberikan masukan kepada puskesmas
yang bersangkutan di Kota Bengkulu sebagai
masukan untuk dapat memberikan penyuluhan
kesehatan dalam mengedukasi dan memberikan
informasi tentang pentingnya pemahaman tentang
anemia pada ibu hamil. Penelitian ini dapat
n%enjadi sumber kepustakaan khususnya tentang

latihan kader posyandu.

Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber
literatur dalam mengembangkan penelitian
selanjutnya.
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